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KATA PENGANTAR

Segala puji dan synkur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat,
barokah, dan hidayah-Nya, sehingga diktat berjudul Komprehensi Tulis Lanjut dapat
tersusun dengan tanpa halangan yang melampaui batas kemampuan untuk
mengatasinya.

Diktat ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai pegangan dalam proses belajar
mengajar mata kulish Komprehensi Tulis Lanjut (berkode PBJ 246, berbobot 2
sks/praktik), baik bagi pengampu mata kuliah dalam penyampaian materi maupun
pemahaman materi, terutama pemahaman kata-kata serapan yang masuk ke dalam
bahasa Jawa bagi mahasiswa semester III Jurusan Pendidikan Bahasa Daerah FBS
UNY. Diktat ini disusun berdasarkan silabus mata kuliah yang bersangkutan yang
membahas tentang mampu memahami bentuk dan isi manuskrip Jawa yang berhuruf
Jawa dan Latin cetak; terampil membaca, membuat alih tulis; terampil merunut dan
mengartikan kata-kata serapan yang masuk ke dalam bahasa Jawa (kosakata dan
etimologi kata); mampu membuat parafrase (untuk mengubah manuskrip yang
digubah dalam bentuk tembang menjadi bentuk prosa); dan mampu membuat salinan
naskah, terjemahan; serta mampu menyajikan kembali isi teks/manuskrip Jawa.
Evaluasi belajar dilakukan melalui tes penerapan teori secara lisan dan tulis serta
tugas-tugas, baik individu maupun kelompok. Teknik penulisan diktat ini, terutama
pada bagian kutipan, halaman sumber acuannya tidak disebutkan dengan maksud agar
mahasiswa membaca sumber aslinya bila akan mengutip berbagai pernyataan teoretis
yangada.

Diktat ini tentu saja masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, sangat diharapkan
berbagai tegur sapa, saran, dan kritik dari semua pihak demi perbaikan-perbaikan
untuk penyempurnaannya. Untuk itu, penulis haturkan terima kasih yang sebesar-
besarnya.

Akhimya, penulis memberanikan diri untuk menyajikan diktat ini pada dunia
keilmuan, kendatipun masih jauh dari sempurna, Namun, penulis berharap semoga
diktat ini dapat bermanfaat, Amin.

Penulis



SILABI

I. MATAKULIAH : KOMPREHENSITULIS LANJUT
KODEMATAKULIAH  : PBJ246

SEMESTER/SKS : TI/2SKS (PRAKTIK)
JUMLAHTATAPMUKA : 16KALI

JURUSAN/PRODI : PEND.BHS.DAERAH/PEND. BHS. JAWA

II. KOMPETENSI

Mahasiswa memiliki kemampuan dan keterampilan membaca teks beraksara Jawa
dan Latin cetak (prosa dan puisi), menembang/melagukan teks berbentuk tembang,
membuat alih tulis, merunut dan mengartikan kosakata (etimologi), parafrase
(mengubah bentuk gubahan puisi menjadi prosa), menyalin, menetjemahkan,
memahami, dan menganalisis isi teks serta mampu menyajikan kembali isi teks secara
lisan dan tertulis (presentasi).

III. INDIKATORPENCAPATAN

Mahasiswa mampu dan terampil membaca teks beraksara Jawa dan Latin cetak,
terampil menembangkan teks puisi (tembang); terampil membuat alih tulis, merunut
dan mengartikan kata-kata serapan yang masuk ke dalam bahasa Jawa (kosakata dan
etimologi kata); terampil membuat parafrase, terjemahan teks; dan memahami dan
memaknai teks dengan cara menyajikan kembali secara lisan dan tertulis (presentasi).

III. DESKRIPSIMATAKULIAH

Mata kuliah ini bertujuan memberikan kompetensi kepada mahasiswa agar mampu
memahami bentuk dan isi manuskrip Jawa yang berhuruf Jawa dan Latin cetak;
terampil membaca, membuat alih tulis; terampil merunut dan mengartikan kata-kata
serapan yang masuk ke dalam bahasa Jawa (kosakata dan etimologi kata); mampu
membuat parafrase (untuk mengubah manuskrip yang digubah dalam bentuk tembang
menjadi bentuk prosa); dan mampu membuat salinan naskah, terjemahan; serta
mampu menyajikan kembali isi teks/manuskrip Jawa.
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Iv. POKOKBAHASANDAN RINCIANPOKOK BAHASAN
Minggu| PokokBahasan Rincian Pokok Bahasan Waktu
ke
I Pemahamanteoridan | Memahami dan menerapkanteoridan | 100’
metode metode membaca teks, alih tulis,
etimologi kata, parafrase, terjemahan,
memahami isi teks, dan analisis
I Pengenalan Macam- | Mengetahui dan memahami macam- | 100’
macam Teks Berhuruf | macam teks berhuruf Jawa dan Latin
JawadanLatin Cetak | Cetak dankeadaan fisik
III-IV | MembacaTeks Ber- | Praktek membaca dan menembangkan | 200’
hurufJawadanLatin | Teks BerhurufJawa dan Latin Cetak
Cetak
V-VI | AlihTulis dan Etimologi Praktik mengalihtuliskan | 200’
teks berhurufJawa cetak dan merunut
etimologi dari kosakata teks
VII-VIII| Parafrase Praktik membuat parafrase dariteks | 200°
berhuruf Jawa dan Latin cetak
berbentuk tembang
IX Ujian Sisipan I 100°
X-XTI | Terjemahan, Praktik menerjemahkan, 300°
pemahaman, dan memahami, dan menganalisis isi teks,
Penganalisisan isi teks | baik prosa maupun puisi
XIII-XV| Presentasi Mempresentasikan isi teks secara 300°
lisan dan tertulis
XVI Ujian Sisipan O 100°
V1. KEGIATANPEMBELAJARAN

Perkuliahan dilakukan sebanyak 16 kali pertemuan, termasuk ujian sisipan, Kegiatan
perkuliahan berupa ceramah, tugas praktek, dan presentasi.

VII. EVALUASI
Teknik yang dipakai dalam evaluasi berupa ujian tulis. Nilai akhir diperoleh dari

perhitungan sebagai berikut: NA = T+S+2A
4
NA = Nilai Akhir
= RerataNilai Tugas
S = NilaiUjian Sisipan
A = NilaiUjian Akhir
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BAB 1 PENDAHULUAN

Berdasarkan Kurikulum 2002 (Revisi) mata kuliah ini dinamakan
Komprehensi Tulis Lanjut. Yang dimaksud dengan kata komprehensi di sini berasal
dari bahasa Inggris, yakni perpaduan arti antara kata benda dan kata sifat. Yang berasal
dari kata benda, yaitu berasal dari comprehension 'pengertian, pemahaman' (Echols,
1981), sedangkan yang berasal dari kata sifat, yaitu dari comprehensive 'luas, meliputi
banyak hal' (Echols, 1981). Yang dimaksud dengan kata tulis adalah karangan yang
ditulis dengan aksara, baik aksara Jawa maupun aksara Latin yang sudah dicetak yang
mengandung teks, yakni rangkaian kata-kata yang merupakan bacaan dengan isi
tertentu (Onions dalam Darusuprapta, 1984). Kata lanjut (atau lebih mendalam)
berarti terus, tidak berhenti, masih bersambung (Poerwadarminta, 1986). Artinya,
mata kuliah ini merupakan mata kuliah lanjutan dari Komprehensi Tulis yang
diberikan pada semester II, yang merupakan mata kuliah prasarat untuk menempuh
mata kuliah Komprehensi Tulis Lanjut. Jadi, mata kuliah ini, yakni Komprehensi
Tulis Lanjut adalah mata kuliah yang membahas tentang pengertian dan pemahaman
secara mendalam dan luas atau meliputi banyak hal dari teks yang tertulis, baik yang
ditulis dengan aksara Jawa maupun aksara Latin yang sudah dicetak.

Diktat ini ditulis dengan beralaskan dasar yang dilatarbelakangi oleh adanya
peninggalan nenek moyang dalam bentuk tulisan, yakni naskah cetak, Naskah cetak
sebagai hasil karya tulisan nenek-moyang yang sudah dicetak dan merupakan
peninggalan masa lampau itu selalu mengandung teks yang tersimpan dalam berbagai
bahasa yang pernah digunakan di Jawa. Bahasa naskah mencakup bahasa Jawa Kuno,
Jawa Pertengahan, dan Jawa Baru. Yang ditulis di atas bahan tulis yang beraneka
ragam, seperti kertas géndhong, daluwang, dan kertas yang didatangkan dari Eropa.

Sebagai perekam budaya bangsa masa lampau, naskah menyimpan
informasi yang mampu mengungkapkan berbagai aspek kehidupan. Bahkan dapat
dikatakan bahwa semua aspek kehidupan masa lampau terkandung di dalam naskah
(Chamamah-Soeratno, 1997). Hal itu dapat diketahui dari jenis isi naskah, seperti
aspek-aspek politik, ekonomi, hukum, budaya, pendidikan atau piwulang,
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dan sebagainya yang memperlihatkan kesinambungannya dengan masakini.

Dengan demikian, teks sebagai isi naskah dipandang perlu untuk dikaji-
ulang, yakni untuk membedah kristalisasi aspek-aspek kehidupan masa lampau
terutama piwulang luhur sebagai alternatif menanbah wawasan bagi generasi penerus.
Selanjutnya, diharapkan pula bahwa hasil analisis teks akan membuka pintu bagi
masyarakat untuk memahami dan meresapi warisan budaya nenck moyang yang
berupa naskah. Untuk menganalisis teks itu dibutuhkan seperangkat teori dan
sekaligus metodenya. Berikut ini docoba menguraikan beberapa teori dan metode
untuk membaca, mengalihtuliskan, membuat parafrase, menerjemahkan, dan
menganalisis teks.
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